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PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI PENERAPAN METODE PROBLEM
SOLVING PADA KELAS VII-A SMP SATU ATAP CIKAWAO KAB. SUMEDANG

Susilawati

SMPN Satu Atap Cikawao Kab. Sumedang

Abstrak

Salah satu persoalan yang ditemukan di sekolah adalah rendahnya keterampilan menulis siswa, khususnya
keterampilan menulis paragraf. Hal tersebut terjadi karena strategi pembelajaran menulis yang digunakan
belum memberi kesempatan lebih banyak pada siswa untuk mengemukakan gagasan secara tertulis
dengan lebih bebas, ekspresif, dan spontan. Pembelajaran menulis yang dilakukan belum mendorong
terbentuknya kebiasaan menulis pada siswa. Di sisi lain, penilaian pembelajaran menulis yang diterapkan
juga belum dapat memberi informasi yang sebenarnya tentang perkembangan keterampilan menulis siswa.
Untuk mengatasi hal tersebut, diterapkan kegiatan menulis jurnal pada siswa dan memanfaatkan tulisan
dalam jurnal itu untuk bahan penilaian autentik. Dalam penerapannya kegiatan menulis jurnal tersebut
dilakukan dalam tiga tahapan. Kegiatan tahapan itu adalah (1) pemahaman konsep dan pemodelan
kegiatan menulis jurnal, (2) pelaksanaan dan pembiasaan menulis jurnal, dan (3) penilaian autentik dengan
memanfaatkan tulisan dalam jurnal siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Rancangan penelitian tindakan kelas tersebut dilakukan dalam tiga siklus penelitian. Subjek penelitiannya
adalah siswa Kelas VIl A Satu Atap Cikawao Kab. Sumedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan tersebut dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf siswa, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas paragraf yang dihasilkan. Kegiatan menulis jurnal juga membuat kegiaan menulis menjadi
lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari upaya guru memberi
respon, mengembangkan dialog, memodelkan cara menulis paragraf yang benar, mencermati kesalahan
yang kerap dilakukan siswa, membiasakan secara tetap, serta memberikan berbagai arahan untuk
membangkitan kreativitas siswa dalam menulis paragraf. Bimbingan dan arahan guru itu tetap diberikan,
meskipun menulis jurnal adalah kegiatan menulis yang bersifat informal. Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian disarankan kepada guru bahasa Indonesia sebaiknya kegiatan pembiasaan menulis jurnal terus
diterapkan dan dilakukan dengan disertai bimbingan yang intensif dan terarah. Dengan mencermati isi
tulisan siswa, disarankan pula kepada guru mata pelajaran lain sebaiknya kegiatan menulis jurnal ini dapat
diterapkan karena selain melatih keterampilan menulis paragraf, jurnal juga dapat mengkomunikasikan
serta merefleksikan hasil belajar dan perkembangan pribadi siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Problem Solving, Materi IPS.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan yang serba maju, modern dan serba canggih seperti saat ini, pendidikan
memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup. Pendidikan merupakan

wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Melalui
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penyelenggaraan pendidikan diharapkan dapat mencetak manusia-manusia berkualitas yang
akan mendukung tercapainya sasaran pembangunan nasional. Dalam pasal 20 UU tahun 2003,
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik
agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab (UU no 20 tahun 2003).

Kini semakin disadari bahwa pendidikan memainkan peranan yang sangat penting didalam
kehidupan dan kemajuan umat manusia. Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis
dalam kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya, jiwa, sosial
dan moralitasnya, atau dengan perkataan lain, pendidikan merupakan suatu kekuatan yang
dinamis dalam mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam
pertemuan dan pergaulannya dengan sesama, serta hubungannya dengan Tuhan. Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan-kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.

Mutu pendidikan sangat erat hubungannya dengan mutu siswa, karena siswa merupakan titik
pusat proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dalam meningkatkan mutu pendidikan harus
diikuti dengan peningkatan mutu siswa. Peningkatan mutu siswa dapat dilihat pada tingginya
tingkat prestasi belajar siswa, sedangkan tingginya tingkat prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh besarnya minat belajar siswa itu sendiri.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum disusun untuk
mendorong anak berkembang ke arah tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan ini dicoba
diwujudkan dalam kurikulum tiap tingkat dan jenis pendidikan, diuraikan dalam bidang studi dan
akhirnya dalam tiap pelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Dalam mencapai tujuan
pendidikan ini, pemerintah menggagas diberlakukannya kurikulum baru yaitu kurikulum tingkat
satuan pendidikan Kurtilas (2013) merupakan kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan atau sekolah. Kurtilas tersebut

memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk merancang, mengembangkan, dan
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mengimplementasikan kurikulum sekolah sesuai dengan situasi, kondisi, dan potensi
keunggulan lokal yang bisa dimunculkan oleh sekolah.

Upaya pemerintah dalam bentuk Kurikulum 2013 ini merupakan pengembangan kurikulum dari
kurikulum sebelumnya vyaitu kurikulum berbasis Dengan menggunakan Kurikulum 2013
diharapkan peserta didik bisa mencapai kompetensi-kompetensi tertentu yang sudah ditentukan
sebagai kriteria keberhasilan. Masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih
dominannya skill menghafal daripada skill memproses sendiri pemahaman suatu materi.
Selama ini, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) masih
tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada sikap siswa selama mengikuti proses
pembelajaran tidak fokus dan ramai sendiri. Bahkan ada sebagian siswa yang menganggap
mata pelajaran IPS tidak begitu penting dikarenakan tidak masuk pada mata pelajaran yang
diujikan pada Ujian Nasional (UN). Faktor minat itu juga dipengaruhi oleh adanya metode
mengajar yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Metode yang konvensional seperti
menjelaskan materi secara abstrak, hafalan materi dan ceramah dengan komunikasi satu arah,
yang aktif masih didominasi oleh pengajar, sedangkan siswa biasanya hanya memfokuskan
penglihatan dan pendengaran. Kondisi pembelajaran seperti inilah yang mengakibatkan siswa
kurang aktif dan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif. Disini guru dituntut untuk pandai
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa kembali
berminat mengikuti kegiatan belajar.

Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan,
bahan, alat, dan metode, serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak
bisa dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan
bahan pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam pencapaian tujuan tersebut, metode
pembelajaran sangat penting sebab dengan adanya metode pembelajaran, bahan dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa.

Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang mengajarkan siswa dalam pemecahan
masalah, terutama pemecahan masalah dalam kehidupan sehari- hari masih kurang.
Pengembangan metode pembelajaran tersebut sangat perlu dilakukan untuk menjawab

kebutuhan keterampilan pemecahan permasalahan yang harus dimiliki oleh siswa. Metode
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pembelajaran problem solving atau pemecahan masalah kegunaannya adalah untuk
merangsang berfikir dalam situasi masalah yang komplek. Dalam hal ini akan menjawab
permasalahan yang menganggap sekolah kurang bisa bermakna dalam kehidupan nyata di
masyarakat.

Penggunaan metode dalam pembelajaran sangat diutamakan guna menimbulkan gairah
belajar, motivasi belajar, merangsang siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Melalui
metode problem solving diharapkan dapat lebih mempermudah pemahaman materi pelajaran
yang diberikan dan nantinya dapat mempertinggi kualitas proses pembelajaran yang selanjutnya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran di SMPN Satu Atap Cikawao
Kab. Sumedang ini masih termasuk tradisional karena kebanyakan guru hanya menggunakan
metode ceramah dalam penyampaian materi, sehingga siswa merasa bosan dalam megikuti
proses pembelajaran. Hal itu diketahui dari hasil survei yang telah dilakukan. Dari hasil survei
tersebut bahwa pembelajaran IPS kurang diminati oleh siswa. Dalam proses pembelajaran
terlihat masih rendah perhatian siswa, siswa kurang berpartisipasi, sedangkan guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi.

Diharapkan dengan menggunakan metode problem solving dalam proses pembelajaran IPS
akan menarik minat siswa mengikuti kegiatan belajar sehingga akan meningkatkan hasil belajar

siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa (Suharsimi
Arikunto, dkk. 2006: 3). Berdasarkan jumlah dan sifat perilaku para anggota maka penelitian ini
berbentuk individual, artinya peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) di satu kelas
saja. Penelitian tindakan kelas dibagi dalam tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observe), serta refleksi (reflect).
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Kemmis dan McTaggart dalam Suwarsih Madya (1994:2), yang mengatakan bahwa PTK adalah
suatu bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial
untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempat

dilakukan praktik-praktik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Per Siklus
1. Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS telah dilaksanakan
adalah 3 siklus dalam 6 kali pertemuan, dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus Tahun Ajaran 2021/2022.
Adapun hasil penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I, II, Ill.

Siklus | | Siklus Il | Siklus Il
Aspek yang diamati

(%) (%) (%)
1. Mengajukan pertanyaan 16,67 10 25
2. Menanggapi respon siswa lain 21,67 13,34 18,34
3. Menjawab pertanyaan guru 16,67 66,67 78,33
4. Memperhatikan penjelasan guru 71,67 85 90
5. Diskusi kelompok 66,67 86,67 96,67
6. Diskusi kelas 81,67 86,67 100

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hampir semua nomor item telah mengalami
peningkatan. Aktivitas siswa mengajukan pertanyaan pada siklus Il mengalami penurunan
dari 13,33% turun menjadi 6,67% dan 10%. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih tidak
berani bertanya karena takut dikomentari yang jelek oleh siswa lain sehingga siswa lebih
baik diam daripada membuat siswa lain mengejeknya, disamping itu guru kurang

mendorong dan memberi motivasi siswa agar mau bertanya. Oleh karena itu pada siklus Il
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pertemuan 2 guru meningkatkan motivasi pada siswa agar lebih berani mengajukan
pertanyaan dan itu membuahkan hasil dengan meningkatnya aktivitas siswa sebesar 30%.
ltem menanggapi respon siswa lain pada siklus | pertemuan 1 sebesar 20% dan pertemuan
2 sebesar 23,33% menunjukkan terjadinya peningkatan walaupun tidak terlalu besar, dan
persentase ini mengalami penurunan sampai pertemuan 3, 4 dan 5 pada siklus Il dan Ill
pertemuan 1, yaitu sebesar 16,67%, 10%, dan 10%. Hal ini disebabkan selain karena siswa
yang masih takut dan tidak berani berbicara di depan umum juga disebabkan guru kurang
bisa memotivasi siswa untuk berbicara di depan umum. Untuk itu pada siklus Il pertemuan
6 guru berusaha untuk mendorong siswa agar bisa dan mau menanggapi respon siswa lain
dengan cara memberikan nilai plus bagi siapa saja yang berani berbicara menanggapi
respon siswa lainnya dan cara ini membuahkan hasil yaitu persentase siswa pada siklus Il
pertemuan 6 sebesar 26,67%.

ltem menjawab pertanyaan guru pada setiap siklus umumnya meningkat tetapi pada
pertemuan 1 dan 2 sebesar 20% dan 13,33% mengalami penurunan yang disebabkan oleh
siswa yang masih kurang berani dan takut jika jawaban mereka salah dan ditertawakan oleh
siswa lain. Pada pertemuan 3, 4, 5, dan 6 sudah mengalami peningkatan disbanding
pertemuan 1 dan 2. ltem memperhatikan penjelasan guru pada siklus | pertemuan 1 sebesar
70% dan pertemuan 2 sebesar 73,33%, kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan
yaitu pada pertemuan 3 dan 4 sebesar 86,67% dan 83,33%. Pada siklus Ill pertemuan 5
dan 6 sebesar 86,67% dan 93,33%. ltem diskusi kelompok juga mengalami peningkatan
yaitu pada siklus | pertemuan 1 sebesar 46,67% dan pertemuan 2 sebesar 86,67%. Siklus
[l pertemuan 3 dan 4 dengan persentase sama sebesar 86,67% dan siklus Il pertemuan 5
dan 6 sebesar 93,33% dan 100%. Siswa tidak lagi bekerja sendiri-sendiri dan sudah bisa
saling bekerja sama dengan menjalankan tanggung jawabnya masing-masing. ltem diskusi
kelas juga mengalami peningkatan. Siklus | pertemuan 1 sebesar 63,33% dan pertemuan 2
sebesar 100%. Siklus Il pertemuan 3 dan 4 dengan persentase sama sebesar 86,67% dan
akhirya pada siklus lll pertemuan 5 dan 6 mengalami peningkatan sebesar 100%. Dari

hasil persentase aktivitas siswa di atas diketahui semua item pada siklus Ill mengalami
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peningkatan. Untuk memperjelas dan membuktikan hal itu dapat dilihat pada diagram
berikut:
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Gambar 1. Persentase Aktivitas Siswa Dalam Mengajukan Pertanyaan.
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Gambar 2. Persentase Aktivitas Siswa Dalam Menanggapi Respon Siswa Lain.
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Gambar 3. Persentase Aktivitas Siswa Dalam Menjawab Pertanyaan Guru.
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Gambar 4. Persentase Aktivitas Siswa Dalam Memperhatikan Penjelasan Guru.
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Gambar 5. Persentase Aktivitas Siswa Dalam Diskusi Kelompok.
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Gambar 6. Persentase Aktivitas Siswa Dalam Diskusi Kelas.
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Pada akhir pertemuan setiap siklus dilakukan tes untuk mengetahui sejauh mana metode
problem solving dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Yang kemudian dicari nilai rata-
rata tes per siklus. Adapun nilai rata-rata tes siklus I, Il, dan lll adalah sebagai berikut:
Tabel 2
Perbandingan nilai rata-rata tes siklus |, Il, dan lll
Siklus | | Siklus I Siklus Il
6,57 7,57 8,33

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor nilai rata-rata nilai IPS Geografi mengalami
peningkatan yaitu pada siklus | sebesar 6,57, siklus Il sebesar 7,57, dan siklus Ill sebesar
8,33. Aktivitas siswa dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Sehingga selain melakukan pengamatan terhadap
siswa, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru di kelas.

Guru telah berusaha menciptakan suasana pelajaran yang kondusif. Hal ini terlihat adanya
peningkatan peran guru pada setiap pertemuan, bahkan pada pertemuan 5 dan 6 peran
guru dalam kelas dapat dikatakan sempurna. Hanya saja pada pertemuan 1 sampai 3 ada
aktivitas guru yang belum muncul (belum dilakukan) yaitu mengajukan pertanyaan siswa.
Hal ini terjadi karena guru baru pertama kali sehingga masih ada yang lupa. Selain itu
aktivitas guru memberi kesimpulan tidak mencukupi.

Dapat diketahui bahwa setiap aktivitas guru pada siklus akhir mengalami peningkatan,
walaupun ada yang pada siklus | dan siklus Il pertemuan 1 guru tidak melakukannya yaitu
mengajukan pertanyaan siswa. Selain itu pada pertemuan 3 siklus Il guru tidak melakukan
kesimpulan karena waktu habis oleh evaluasi kerja kelompok dengan tanya jawab.

Siswa mempelajari sendiri materi pelajaran dengan metode pemecahan masalah dalam
kelompok masing-masing. Tujuannya agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar sendiri
tanpa diberikan terlebih dahulu oleh guru, disini guru hanya mengarahkan dan membimbing

saja. Sedangkan pada siklus Ill metode yang digunakan adalah problem solving dan
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dipadukan dengan ceramah dan tanya jawab, sehingga hasilnya mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya.

Hasil penelitian dan pembahasan di atas dapt disimpulkan bahwa penerapan metode
problem solving untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas VIIA telah berhasil.
Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pada setiap siklus, yaitu siklus |

sebesar 6,57, siklus Il sebesar 7,57, dan siklus Il sebesar 8,33.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa SMPN Satu Atap Cikawao Kab.
Sumedang dapat ditempuh menggunakan metode problem solving dengan memadukan
metode ceramah dan tanya jawab. Metode problem solving dapat dilaksanakan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan,
mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut, menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut, menguji kebenaran
jawaban sementara tersebut, menarik kesimpulan. Siklus | pada awal pelajaran
didahului dengan menggunakan metode ceramah, kemudian dilanjutkan dengan
metode problem solving. Pada siklus || menggunakan metode problem solving yang
kemudian diklarifikasi dengan metode tanya jawab. Dan pada siklus Il memadukan
keduanya yaitu didahului metode ceramah dan kemudian diklarifikasi dengan metode
tanya jawab.

2. Bukti-bukti yang menunjukkan peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan
metode problem solving yaitu perolehan nilai rata-rata yang setiap siklusnya mengalami
peningkatan. Siklus | nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 6,57, pada siklus II
mengalami peningkatan yaitu 7,57, dan mengalami peningkatan lagi pada siklus Il yaitu
memperoleh nilai rata-rata 8,33. Selain nilai rata-rata, aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan diantaranya aspek mengajukan pertanyaan pada siklus | sebesar 16,67%,
siklus Il sebesar 10%, dan siklus Ill sebesar 25%. Aspek menanggapi respon siswa lain
pada siklus | sebesar 21,67%, siklus Il sebesar 13,34%, dan silklus Ill sebesar 18,34%.
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Aspek menjawab pertanyaan pada siklus | sebesar 16,67%, siklus |l sebesar 66,67%,
dan pada siklus Il sebesar 78,33%. Aspek memperhatikan penjelasan guru pada siklus
| sebesar 71, 67%, siklus Il sebesar 85%, dan silus Ill sebesar 90%. Aspek diskusi
kelompok pada siklus | 66,67%, siklus Il sebesar 86,67%, dan siklus Il 96,67 %. Aspek
diskusi kelas pada siklus | sebesar 81,67%, siklus Il sebesar 86,67%, dan pada siklus
Il sebesar 100%.
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